BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa setiap informan yang merupakan janda atau duda pengguna
media sosial memiliki pengalaman komunikasi yang berbeda-beda. Mulai dari
penyebab perceraiannya, cara mereka ngekspresikan diri, hingga bentuk interaksi
yang mereka lakukan di media sosial. Hal ini menegaskan bahwa tidak semua
informan mengalami proses yang sama, namun mereka menjalani dinamika yang

serupa dalam memenuhi kebutuhan interpersonal pasca perceraian.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Teori Fundamental
Interpersonal Relations Orientation (FIRO), keempat informan menunjukkan
bahwa mereka sama-sama berusaha memenuhi tiga kebutuhan dasar, yaitu inklusi,
kontrol, dan afeksi, meskipun caranya berbeda-beda. Kebutuhan inklusi terlihat dari
keinginan informan untuk tetap terhubung dengan orang lain dan merasa diakui
melalui unggahan serta interaksi di media sosial. Kebutuhan kontrol tampak dari
bagaimana informan mengatur interaksi di akun mereka, seperti menentukan siapa
yang bisa melihat unggahan, membatasi atau menanggapi komentar, serta memilih
konten apa yang ingin dibagikan. Di sisi lain, kebutuhan afeksi terlihat melalui
dukungan emosional, perhatian, dan empati yang informan dapat melalui teman-
teman di media sosial. Penelitian ini menggunakan teori FIRO sebagai dasar utama,

artinya meski proses yang mereka jalani nggak sama, dinamikanya tetap sejalan
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karena mereka semua berusaha untuk memenuhi kebutuhan interpersonal di

kehidupan pasca perceraian.

Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi tetapi juga sebagai ruang untuk
interaksi interpersonal yang meningkatkan kepercayaan diri, dan mendorong
pengembangan hubungan sosial baru bagi janda dan duda. Komunikasi melalui
Komunikasi Berbasis Komputer (Computer-Mediated Communication/CMC)
terbukti efektif dalam membantu mereka memenuhi kebutuhan interpersonal dan

menyesuaikan diri dengan perubahan status sosial yang mereka hadapi.

V.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian oini masih terdapat banyak
kekurangan dan keterbatasan dalam beberapa hal. Maka dari itu, penelitian ini dapat

diberikan saran dalam bentuk:

V.2.1 Saran Teoritis

Berdasarkan temuan dan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat berfungsi
sebagai referensi peneliti selanjutnya yang berencana melakukan penelitian serupa.
Penelitian ini berfokus pada fundamental interpersonal relations orientation
(FIRO), sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi titik awal bagi peneliti
selanjutnya unruk melakukan penelitian lebih lanjut perihal topik yang serupa

dengan janda dan duda yang memiliki status baru pasca perceraian.
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V.2.2 Saran Praktis

Media sosial sebagai sarana dalam memperluas jaringan pertemanan dan
mendapat dukungan emosional melalui komentar yang ada pada akun pribadi. Di
sisi lain keluarga dan kerabat memberikan dukungan tanpa penghakiman yang
berfokus pada penguatan kemampuan komunikasi interpersonal pasca perceraian.
Selain itu, stigma negatif juga dapat dijadikan masukan untuk perkembangan diri

yang lebih baik.
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